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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Kajian ini berawal dari ketertarikan peneliti terhadap cerita anak Indonesia yang
dikarang oleh anak Indonesia. Salah satu seri cerita anak populer yang ditulis penulis
anak-anak adalah cerita Kecil- Kecil Punya Karya (KKPK). KKPK pertama kali diterbitkan
oleh DarMizan! pada tahun 2003. DarMizan! adalah grup dari penerbit Mizan Pustaka
yang menangani lini penerbitan buku anak-anak. KKPK merupakan wadah yang
menampung berbagai karya anak dalam bentuk kumpulan cerita pendek maupun
novel yang ditulis oleh anak-anak sendiri dengan kisaran usia delapan hingga tiga
belas tahun (Kompas, Juli 2008).

Cerita yang ditulis oleh anak-anak tersebut menarik untuk diteliti, salah satunya
aspek kearifan lokal di dalamnya. Digdoyo (2015, hlm. 106) mengatakan bahwa ke-
arifan lokal tidak dapat dipisahkan dari cara-cara dan praktik-praktik yang dikembang-

MANISFESTASI NILAI-NILAI KEARIFAN LOKAL
DALAM BUKU CERITA ANAK KECIL-KECIL PUNYA

KARYA (KKPK) “LILI &LYLIU”

Tomi Wahyu Septarianto
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia.

septarianto@student.upi,edu

Abstrak
Cerita anak memiliki ragam definisi. Ada yang mengartikan bahwa cerita anak
merupakan cerita yang ditulis untuk anak-anak. Namun, ada pula yang mengartikan
cerita anak adalah cerita yang ditulis oleh anak-anak itu sendiri. Kajian mengenai
cerita anak menarik untuk dilakukan. Pada penelitian ini, peneliti mencoba untuk
mengungkap perwujudan nilai-nilai kearifan lokal yang ditulis oleh anak-anak dalam
buku cerita anak KKPK. Penelitian ini merupakan penelitian analisis tekstual dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data yang dikumpulkan berupa penggalan
dialog tokoh yang memuat nilai kearifan lokal. Sibarani (2012, hlm. 134) merincikan
jenis kearifan lokal meliputi kedamaian (kesopansantunan, kejujuran, kesetiakawanan
sosial, kerukunan, komitmen, pikiran positif, dan rasa syukur) dan kesejahteraan
(kerja keras, disiplin, pendidikan, kesehatan, gotong royong, pengelolaan gender,
pelestarian dan kreativitas budaya). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam
buku cerita anak KKPK “Lili & Lyliu” ditemukan nilai-nilai kearifan lokal bewujud kerukun-
an, komitmen, kesetiakawanan sosial, dan kerja keras. Temuan tersebut merupakan
manifestasi nilai-nilai kearifan lokal yang dapat kita jadikan teladan kehidupan.

Kata kunci: manifestasi, nilai kearifan lokal, buku cerita anak.
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kan oleh sekelompok masyarakat, yang berasal dari pemahaman mendalam mereka
tentang lingkungan setempat, yang terbentuk dari pengetahuan yang diperoleh dalam
upaya menghadapi tantangan alam tempat mereka tinggal secara turun-temurun.

Kearifan lokal dalam bahasa asing diartikan sebagai kebijakan setempat (local
wisdom), pengetahuan setempat (knowledge wisdom), atau kecerdasan setempat
(lokal genious). Kearifan lokal juga dapat dimaknai sebagai pemikiran tentang hidup
(Wagiran, 2012, hlm. 330). Wagiran juga menambahkan bahwa kearifan lokal di-
maknai sebagai sebuah pemikiran tentang hidup. Pemikiran tersebut dilandasi nalar
jernih, budi yang baik, dan memuat hal-hal positif.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Mulyani (2011), yang menyatakan bahwa
kearifan budaya lokal merupakan nilai-nilai kebijakan yang dianut masyarakat sebagai
landasan kehidupan yang mampu memperkuat eksistensi masyarakat yang dapat
diinternalisasikan dalam pendidikan. Kearifan lokal memiliki kelebihan yaitu dapat
menjadi sarana pembelajaran bagi setiap manusia untuk menjadi manusia yang
cerdas, pandai, bijaksana, dan berkepribadian positif.

Berdasar pada beberapa uraian di atas, peneliti bermaksud untuk mengidentifikasi
dan menganalisis muatan kearifan lokal dalam buku cerita anak Kecil-Kecil Punya
Karya (KKPK) seri “Lili & Lyliu” Petualangan Seru di desa karya Queen Aura. Peneliti
akan mencoba menguraikan perwujudan nilai-nilai kearifan lokal dalam sebuah cerita
yang ditulis oleh anak-anak Indonesia.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini merupakan kajian tekstual dengan menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Pada metode deskriptif kualitatif, peneliti bertindak sebagai instrumen utama
sekaligus pengumpul data (Ratna 2010, hlm. 46). Instrumen pendukung yang diguna-
kan adalah tabel pengolah data. Interpretasi cerita dilakukan dengan kegiatan mem-
baca cerita KKPK. Data penelitian berupa data penggalan narasi, dialog, dan mono-
log tokoh dalam cerita KKPK. Sumber data dalam penelitian ini adalah cerita KKPK
“Lili & Lyliu” Petualangan Seru di Desa. Teknik analisis data dalam penelitian ini meng-
gunakan teknik analisis data kualitatif. Tahapan analisis data meliputi (1) peneliti mem-
baca keseluruhan cerita “Lili & Lyliu”, (2) peneliti mengidentifikasi nilai-nilai kearifn
lokal pada cerita “Lili & Lyliu”, (3) peneliti menganalisis nilai-nilai kearifan lokal yang
dijumpai dalam cerita “Lili & Lyliu”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun hasil dan pembahasan meliputi; cerita anak, kearifan lokal, dan manifestasi
kearifan lokal dalam buku cerita anak.

Cerita Anak
Nurgiyantoro (2005, hlm. 35) mengungkapkan bahwa cerita anak adalah cerita di
mana anak adalah subjek yang menjadi fokus perhatian. Tokoh cerita anak boleh
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siapa saja, namun mesti ada anak-anaknya, dan tokoh anak itu tidak hanya menjadi
pusat perhatian, tetapi juga pusat pengisahan. Cerita anak adalah cerita yang meng-
antarkan dan berangkat dari kacamata anak. Cerita anak terutama ditujukan kepada
pembaca anak walau dalam praktiknya orang dewasa juga banyak yang membacanya.
Dari pendapat tersebut, dapat kita pahami bahwa pengertian tersebut menunjukkan
bahwa cerita anak adalah cerita yang dibuat untuk anak. Namun, yang menarik di
sini, cerita anak juga dapat dimaknai sebagai cerita yang bisa juga ditulis oleh anak
itu sendiri.

KKPK merupakan sebuah serial yang memopulerkan cerita anak yang ditulis oleh
anak-anak Indonesia. Sejak Desember 2003 penerbit Dar! Mizan konsisten untuk me-
mublikasikan hasil karya tulisan anak-anak Indonesia melalui sebuah buku yang bertajuk
Kecil-Kecil Punya Karya (KKPK). KKPK dimaksudkan untuk memberikan wadah yang
dapat dimanfaatkan oleh anak-anak dalam mencipta prestasi di bidang tulis-menulis.

Cerita anak yang ditulis oleh anak-anak Indonesia tersebut menarik untuk diteliti.
Setiap anak (penulis anak) pasti memiliki latar (pendidikan, sosial, ekonomi, budaya)
yang berbeda-beda. Namun, cerita yang dibuat tentunya tidak jauh dari lingkungan
ataupun aktivitas keseharian anak-anak. Salah satunya yang menjadi fokus perhatian
peneliti yakni muatan kearifan lokal di dalamnya.

Kearifan Lokal
Koentjaraningrat (1980, hlm. 15) mengemukakan wujud kearifan budaya yang ada
di masyarakat Indonesia. Pertama, gagasan. Gagasan adalah wujud budaya yang
berupa kesatuan kompleks atas ide-ide, norma-norma, dan nilai-nilai yang ada pada
suatu masyarakat. Kedua, aktivitas. Aktivitas merupakan wujud budaya berupa
kelakuan berpola dari manusia dalam masyarakat. Ketiga, artefak. Artefak adalah
wujud budaya berupa benda-benda hasil karya manusia.

Sejalan dengan Koentjaraningrat, Ratna (2014, hlm. 224) menggolongkan wujud
kebudayaan ke dalam tiga ranah, yakni mentifact, sosifact, dan artifact. Mentifact
berkaitan dengan fakta mental (nilai dan norma yang ada di masyarakat). Sosifact
mengacu pada fakta sosial (perilaku kehidupan suatu masyarakat). Artifact berupa
benda-benda keras (hasil karya manusia).

Pembagian wujud budaya tersebut didasarkan pada unsur-unsur budaya yang
melekat pada masyarakat. Koentjaraningrat (1980, hlm. 67) mengemukakan bahwa
unsur kebudayaan ada tujuh sebagai berikut.

No. Unsur Budaya Bentuk/Wujud 
1. Sistem agama, kepercayaan atau religi - Sistem kepercayaan 

- Kesusasteraan suci 
- Sistem upacara 
- Ilmu gaib dan pandangan hidup 

2. Sistem kemasyarakatan - Keluarga dan kekerabatan 
- Sistem kesatuan hidup setempat 
- Organisasi/perkumpulan 
- Sistem kenegaraan 
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Sibarani (2012, hlm. 112) menjelaskan bahwa kearifan lokal adalah kebijaksanaan
atau pengetahuan asli suatu masyarakat yang berasal dari nilai leluhur tradisi budaya
untuk mengatur tatanan kehidupan masyarakat. Kearifan lokal juga dimaknai sebagai
nilai budaya lokal yang dapat dimanfaatkan untuk mengatur tatanan kehidupan
masyarakat secara arif atau bijaksana.

Lebih lanjut Sibarani (2012, hlm. 134) merincikan jenis kearifan lokal sebagai
berikut.

Kearifan lokal merupakan salah satu perwujudan dari budaya. Oleh karena itu,
nilai-nilai kearifan lokal tidak lepas dari pengaruh budaya masyarakat setempat.
Berdasar pada beberapa pendapat di atas, maka disusunlah sebuah parameter untuk
mengidentifikasi nilai-nilai kearifan lokal.

3. Sistem mata pencaharian - Berburu dan meramu 
- Perikanan 
- Bercocok tanam 
- Peternakan  
- Perdagangan 
- Bidang jasa 

4. Perlengkapan hidup/teknologi - Wadah menaruh barang kebutuhan 
- Pakaian 
- Makanan dan minuman 
- Rumah 
- Senjata 
- Alat transportasi 

5. Bahasa - Bahasa lisan 
- Bahasa tulisan 
- Bahasa kinestetik 
- Peribahasa 
- Simbol  

6. Kesenian - Seni patung 
- Seni relief 
- Seni lukis dan gambar 
- Seni rias 
- Seni vokal 
- Seni drama 
- Seni tari 

7. Sistem Pengetahuan - Flora 
- Fauna 
- Bahan mentah 
- Tubuh manusia 
- Kesehatan  

 

Kearifan Lokal 
Kedamaian Kesejahteraan 

- Kesopansantunan 
- Kejujuran 
- Kesetiakawanan sosial 
- Kerukunan 
- Komitmen 
- Pikiran positif 
- Rasa syukur 

- Kerja keras 
- Disiplin 
- Pendidikan  
- Kesehatan 
- Gotong royong 
- Pengelolaan gender 
- Pelestarian dan kreativitas budaya 
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Manifestasi Nilai Kearifan Lokal dalam Cerita Anak

Judul : Lili & Lyliu
Pengarang : Queen Aura
Penerbit : Mizan Media Utama (MMU)
Tahun : 2016 (Agustus)
Jumlah hlm. : 108 halaman

Data 1

Data 2

Judul   

Data “Tidak lama kemudian, mobil bunda memasuki sebuah pekarangan rumah yang 
sangat luas. Rumah itu belum kelihatan sih, tapi halamannya yang luas itu tidak 
diberi pagar seperti rumah-rumah yang ada di kota”.  

LL-QA-H31.P2.K1  
Analisis Dari penggalan cerita di atas terdapat unsur kearifan lokal berupa keterampilan 

membuat bangunan Masyarakat desa memang cenderung memiliki tanah yang 
luas sehingga jarak antara rumah satu dengan lainnya cukup jauh. Ciri khasnya, 
di desa memang sengaja tidak diberi pagar supaya tidak terkesan tersekat-sekat 
sehingga tampak pekarangan dan halaman yang luas. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Koentjaraningrat mengenai unsur peralatan dan perlengkapan hidup 
terutama perihal tempat berlindung (rumah). Menurut Sibarani, hal tersebut 
merupakan salah satu jenis kearifan lokal kedamaian berwujud kerukunan dan 
kesetiakawanan sosial. 

Simpulan Di desa masih banyak dijumpai rumah dengan halaman yang luas. Keteguhan 
masyarakat desa atas tata ruang huniannya merupakan salah satu hal yang 
dapat diteladani oleh anak-anak. Bahwa kerukunan dan kesetiakawanan sosial 
masyarakat desa sangat kental dan patut untuk dicontoh. 

 

Data “Selamat datang cucu kesayanganku!”, sambut nenek dengan gembira saat 
melihat Lyliu dan bunda.  
“Ini Lyliu… cucu kesayanganku? Waaaah, kamu sudah besar sekarang!” nenek 
memeluk Lyliu dengan riang. 
“Bukan cucu nenek saja, tapi cucu kakek juga” kata kakek yang tiba-tiba hadir di 
belakang nenek 
“Kakek…..” Lyliu mencium tangan kakek. 

LL-QA-H32.P3.K1 
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Data 3

Analisis Pada penggalan cerita di atas terdapat nilai kearifan lokal pemahaman hubung-
an antarmanusia yang berkaitan dengan hubungan keluarga atau kekerabatan. 
Hubungan antara kakek-nenek dengan cucu yang memiliki kedekatan tersendiri. 
Dalam penggalan cerita di atas juga tampak sikap menghormati orang yang 
lebih tua. Ditunjukkan dengan kegiatan mencium tangan yang dilakukan cucu 
kepada kakek-neneknya.  
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Koentjaraningrat yang menyatakan bahwa 
salah satu unsur budaya kemasyarakatan ialah hubungan kekerabatan/ keke-
luargaan. Selain itu, Sibarani juga menjelaskan bahwa sikap hormat kepada 
orang yang lebih tua termasuk jenis kearifan lokal kedamaian, yakni kesopan-
santunan dan kerukunan. 

Simpulan Nilai kearifan lokal berupa kesopansantunan perlu diajarkan sejak dini agar 
melekat pada diri anak. Harapannya anak akan memiliki sikap hormat kepada 
orang yang lebih tua, sehingga si anak tumbuh menjadi pribadi yang santun. 

 

Data “Di desa ini, kakek adalah peternak yang baik hati. Tidak jauh dari rumahnya, 
kakek mempunyai peternakan sapi yang cukup luas. Ada beberapa ekor sapi 
yang khusus diambil susunnya untuk diperah. Ada juga kambing yang 
diternakkan untuk dijual. Semua binatang peliharaan kakek Lyliu itu saling kenal 
dan berteman baik”. 
“Di halaman belakang rumah kakek, tidak hanya ada Lili dan Momo. Masih ada 
kuda, kambing, ayam, bebek, dan anjing. Semua binatang itu berteman baik dan 
tidak saling mengganggu”. 
Di pekarangan rumah kakek yang luas itu juga ada kolam ikan dengan 
bermacam-macam ikan air tawar. Ada ikan emas, ikan gurame, dan ikan mujair. 
Setiap hari, kakek dan nenek memberi makan semua binatang peliharaannya. 
Kakek dan nenek dibantu oleh Mang Ujang. 

LL-QA-H52.P1.K1 
Analisis Tampak pada penggalan cerita di atas terdapat kearifan lokal berupa keterampil-

an lokal terutama dalam hal keterampilan bermata pencaharian dan sumber 
lokal dalam hal sumber pangan. Kakek Lyliu yang tinggal di desa berprofesi 
sebagai peternak. Peternakannya cukup luas dengan variasi hewan ternak yang 
beragam. Di antaranya sapi, kambing, bebek, ayam, dan kuda. Melalui peter-
nakan inilah kakek Lyliu dapat memenuhi segala kebutuhan hidup. Selain itu, 
kakek dan nenek Lyliu juga menekuni bidang perikanan. Ada beberapa jenis 
ikan air tawar yang sudah di sebutkan di atas. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Kontjaraningrat mengenai sistem mata 
pencaharian hidup. Salah satu jenisnya ialah bidang peternakan dan perikanan. 
Selain itu, Sibarani juga menyebutkan bahwa jenis kearifan lokal salah satunya 
berupa komitmen. Kakek dan nenek Lyliu berkomitmen untuk menjadi peternak 
yang baik dan sukses. 

Simpulan Profesi peternak tidak bisa dianggap sepele. Jasanya perlu diacungi jempol. 
Anak-anak perlu diajari untuk menghargai jasa para peternak dalam memenuhi 
kebutuhan hidup kita. Dedikasi peternak dapat dijadikan teladan bagi anak-anak 
dalam hal ketekunan dan komitmennya dalam menyediakan kebutuhan pangan. 
Menjadi peternak bukanlah profesi rendahan (tidak keren). Peternak yang baik 
pasti akan dapat meraih kesuksesan. 
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Data 4

Berdasar pada hasil analisis beberapa data di atas, dapat kita ketahui bahwa
dalam buku cerita KKPK “Lili & Lyliu” ditemukan beberapa jenis kearifan lokal. Di
antaranya jenis kearifan lokal kedamaian yang berwujud komitmen, kesetiakawanan
sosial, dan kerukunan. Sementara itu, ditemukan pula jenis kearifan lokal kesejah-
teraan yang berwujud kerja keras.

SIMPULAN
Cerita anak yang ditulis oleh anak-anak memberikan gambaran tentang kehidupan
mereka melalui kacamata mereka sendiri. Termasuk cerita KKPK “Lili & Lyliu” ini, se-
buah cerita pengalaman seru di desa. Cerita yang dibuat anak-anak ternyata menarik
dan juga sarat akan amanat. Nilai kearifan lokal digambarkan secara sederhana
dengan gaya khas anak-anak namun bermakna.

Manifestasi kearifan lokal ditemukan dalam buku cerita anak tersebut. Nilai-nilai
kearifan lokal memang harus digaungkan untuk terus menjaga dan melestarikan
Keindonesiaan kita. Sebagai penutup, pada era disrupsi ini selayaknya kita manusia
Indonesia memegang prinsip “berbudaya lokal—berwawasan global”.

DAFTAR PUSTAKA
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Kompas. 24 Juli 2008. Fenomena Karya Penulis Cilik, hlm. 28.
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Berkarakter. Surakarta: PIBSI XXXV.

Data “Anak kakek dan nenek itu ada dua. Bunda dan om Raka. Bunda itu seorang 
dosen di salah satu kampus di Jakarta. Om Raka tinggal di Bandung, kuliah di 
sana. Jadi, Lyliu adalah cucu pertama dan satu-satunya. Makanya, Lyliu sangat 
dimanja dan disayang olek kakek dan nenek”. 

LL-QA-H.34.P1.K1 
Analisis Dari penggalan cerita di atas dapat diketahui bahwa perjuangan kakek dan 

nenek dalam mendidik anak-anaknya membuahkan hasil yang manis. Ibu Lyliu 
dapat menjadi dosen di salah satu kampus di Jakarta, dan adiknya kini dapat 
berkuliah di Bandung. Dapat dikatakan ini merupakan buah dari kerja keras 
kakek dan nenek (pengetahuan dan pemahaman hubungan antarmanusia)  
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sibarani yang menyatakan bahwa salah 
satu jenis kearifan lokal untuk mencapai kesejahteraan adalah kerja keras. 

Simpulan Perjuangan orang tua sangatlah besar untuk kesuksesan anak-anaknya. Nilai 
kearifan lokal ini perlu dibelajarkan pada anak supaya anak memiliki kecintaan 
yang besar terhadap kedua orang tuanya. Kecintaan yang akan terus bertambah 
hingga mereka bertumbuh menjadi dewasa. 
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